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Hormat saya,

BAGUS PANUNTUN BAGASKORO
NIT.561911117043 N

ABSTRAKSI

Bagaskoro, Bagus Panuntun, NIT 561911117043 N, 2023, “Implementasi P2TL
pada Alur Padat Nelayan di Pelabuhan Belawan” Skripsi, Program
Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran
Semarang, Pembimbing I: Dr. Capt. Antoni Arif Priadi, M.Sc,
Pembimbing II : Yustina Sapan, S.Si.T, M.M

Pelanggaran yang dilakukan nelayan dengan beraktivitas di sekitaran Alur
Pelabuhan Belawan yang secara legal merupakan non-fishery area merupakan
pelanggaran dari peraturan pencegahan tubrukan di laut (P2TL). Penelitian ini
bertujuan untuk membahas resiko-resiko apa saja yang dihadapi dengan adanya
gangguan nelayan di sekitar alur pelabuhan serta langkah-langkah pencegahan
kecelakaan yang dapat dilakukan oleh pihak kapal maupun otoritas pelabuhan.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini ialah metode kualitatif
dengan pola deskriptif. Sumber data penelitian diperoleh dari data primer dan
sekunder. Teknik pengumpulan data melalui observasi, studi pustaka, wawancara
dan dokumentasi selama peneliti melaksanakan praktik laut di kapal Tanto
Pratama. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan atau verifikasi data.



viii

Kurangnya pengetahuan nelayan akan aturan yang ada menjadi penyebab
mereka tetap beraktivitas di sekitar alur masuk pelabuhan. Dampak yang
ditimbulkan dari pelanggaran ini berupa tubrukan, grounding, serta kerugian
finansial. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah hal ini dengan melakukan
persiapan kapal sebelum memasuki alur serta peran otoritas dalam penertiban
seperti mengadakan penyuluhan pada nelayan di sekitar Alur Masuk Pelabuhan
Belawan.

Kata kunci : P2TL, alur masuk pelabuhan, nelayan, KSOP

ABSTRACT

Bagaskoro, Bagus Panuntun, NIT 561911117043 N, 2023, “Implementasi P2TL
pada Alur Padat Nelayan di Pelabuhan Belawan” Skripsi, Program
Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran
Semarang, Pembimbing I: Dr. Capt. Antoni Arif Priadi, M.Sc,
Pembimbing II : Yustina Sapan, S.Si.T, M.M

Violations committed by fishermen with activities around the Belawan
Port Channel which is legally a non-fishery area are violations of the regulations
for preventing collisions at sea (P2TL). This study aims to discuss the risks faced
by fishermen disturbances around the port channel and the steps to prevent
accidents that can be taken by the ship and the port authority.

The research method used in this thesis is a qualitative method with a
descriptive pattern. Sources of research data obtained from primary and secondary
data. Data collection techniques through observation, literature study, interviews
and documentation while the researchers carried out marine practices on the Tanto
Pratama ship. The data analysis technique used is data collection, data reduction,
data presentation and drawing conclusions or data verification.

Fishermen's lack of knowledge of existing rules is the reason they continue
to move around the port inlet. The impact of this violation is in the form of
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collisions, grounding, and financial losses. Efforts that can be made to prevent this
are by preparing the ship before entering the channel and the role of the
authorities in controlling fishermen around the port entrance channel

Keywords: P2TL, port entry, fisherman, port authority
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Moda transportasi digolongkan ke dalam tiga (3) jenis, yaitu moda

transportasi darat, laut, dan udara. Di Indonesia aktivitas ekspor dan impor

didominasi oleh golongan moda transportasi laut, sebab gambaran geografis

di Indonesia merupakan negara kepulauan yang terpisah dari negara lain

melalui laut. Sekitar 80 % volume perdagangan dunia didistribusikan melalui

moda transportasi laut, sehingga volume ekspor dan impor juga harus

dipusatkan pada moda transportasi laut. Letak Indonesia yang merupakan

kawasan strategis dalam perdagangan internasional, merupakan peluang bagi

Indonesia untuk menjadi negara poros maritim dunia melalui peningkatan

sistem transportasi laut yang terintegrasi.

Menurut Isdiana (2019), pada tahun 2018 tol laut memiliki 15 jalur

yang diharapkan mampu menjangkau dan mendistribusikan kebutuhan pokok

ke seluruh Indonesia. Hal ini juga didukung dengan bergesernya pusat

perekonomian dunia dari poros Atlantik ke kawasan Asia-Pasifik, bahwa

lebih dari 75 komoditas dan barang yang didistribusikan di kawasan Asia-

Pasifik dimuat melalui jalur laut yang di mana 45 persennya diangkut melalui

jalur laut Kepulauan Indonesia. Dari kutipan tersebut dapat didapatkan

bahwasanya presentase perdagangan barang dan komoditas di kawasan Asia-

Pasifik yang melalui jalur laut Kepulauan Indonesia membuktikan betapa
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strategis keberadaan jalur laut Indonesia yang memiliki potensi besar sebagai

poros maritim dunia serta dapat mendorong kemajuan Indonesia dalam segi

ekonomi. Tidaklah diragukan bahwasanya industri maritim menjadi salah

satu penderma terbesar dalam mengantarkan era perkembangan negara kita

hingga tiba di era society 5.0. Banyak dari kesejahteraan dunia diproduksi

atau difasilitasi oleh pelabuhan laut dalam segala aktivitasnya.

Pelabuhan merupakan lokasi di mana perdagangan, logistik, dan

produksi menjadi satu kesatuan. Salah satu cara untuk menciptakan

transportasi laut yang baik dan unggul adalah melalui peningkatan pelayanan

pelabuhan. Pelabuhan sebagai prasarana transportasi laut dalam pelaksanaan

operasional sehari-harinya memainkan peran yang sangat penting dan

strategis dalam hal pertumbuhan industri dan perdagangan serta segmen

usaha yang terkena dampak perekonomian dan pembangunan nasional karena

merupakan bagian dari mata rantai sistem tersebut transportasi dan logistik.

Pelabuhan menempati posisi penting sebagai salah satu penghubung

distribusi barang (logistik) dan penumpang. Untuk menunjang hal tersebut,

pengadaan pelabuhan pada titik-titik krusial di Indonesia sangatlah

dibutuhkan. Salah satu pelabuhan terpenting di Indonesia yang menjadi pintu

gerbang konektivitas ekonomi domestik dan internasional adalah Pelabuhan

Belawan. Saat ini, Pelabuhan Belawan menjadi salah satu tulang punggung

dari pembangunan nasional.

Pelabuhan Belawan adalah pelabuhan internasional yang terletak di

bagian utara Kota Medan Sumatra Utara, lebih tepatnya di Kabupaten Medan
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Belawan. Belawan memiliki sebagian dari garis Pantai Timur Pulau Sumatra

yang berhubungan dengan laut, sehingga Pelabuhan Belawan dikenal sebagai

urat nadi perekonomian Sumatra Utara, khususnya sebagai pintu gerbang

distribusi barang dan penumpang melalui jalur maritim. Sebagai pelabuhan

internasional yang menjadi pintu gerbang perdagangan, kegiatan kemaritiman

atau pelayaran kapal tentunya akan meningkat. Namun, karena

perkembangannya yang pesat inilah sarana dan prasarana harus disiapkan

untuk mengimbanginya, diperlukan perbaikan di segala bidang khususnya

pada bidang kepelabuhanan yang melayani serta memfasilitasi kegiatan

pelayaran. Terdapat tujuh (7) terminal yang beroperasi di Pelabuhan Belawan

yang berada di bawah naungan PT. Pelindo, yaitu :

Tabel 1. 1, Daftar terminal di Pelabuhan Belawan.

No Nama Terminal Panjang Lebar

1. Belawan Lama 688,71 m 14,20 m

2. Ujung Baru 1.554,75 m 12,50 m

3. Peti Kemas Domestik 550,00 m 26,20 m

4. Belawan International Container Terminal 550,00 m 31,25 m

5. Terminal Penumpang Bandar Deli 235 m 14. 7 m

6. Citra 625,00 m 14,30 m

7. IKD 300,00 m 50,00 m

Keselamatan maritim merupakan aspek yang sangat penting dan

menempati posisi sentral dalam transportasi laut. Aspek keamanan maritim

merupakan ciri sikap, nilai, dan operasional yang berkaitan dengan

pentingnya pemenuhan persyaratan keamanan terkait transportasi di perairan



4

dan di pelabuhan. Pengabaian keselamatan laut cenderung mengakibatkan

biaya ekonomi dan lingkungan yang lebih tinggi seperti penurunan jumlah

produksi, biaya perawatan yang dikeluarkan, polusi, dan penggunaan energi

yang tidak efisien. Tingkat keamanan maritim yang rendah ini disebabkan

oleh manajemen kepelabuhanan yang buruk. Sebagai salah satu usaha untuk

mengkoordinasikan keselamatan maritim dan pelaksanaanya, International

Maritime Organization atau IMO menyusun P2TL sebagai kebijakan yang

berlaku untuk meminimalisir terjadinya tubrukan dan kecelakaan di laut

khususnya di alur masuk pelayaran sempit.

Salah satu peraturan keselamatan yang ditetapkan oleh IMO yakni

Convention on the International Regulations for Preventing Collisons at Sea

(P2TL) 1972 atau secara internasional COLREG (Collision Regulations).

Menurut Wijaya (2022), P2TL 1972 merupakan pedoman utama yang

digunakan sebagai acuan utama bila terjadi resiko tubrukan di laut. Semua

instruksi yang terkandung dalam peraturan ini dimaksudkan untuk

menghindari atau meminimalisasi potensi bahaya tubrukan di laut. Yang

mana tidak terkecuali bahaya tubrukan di alur pelayaran sempit seperti Alur

Masuk Pelabuhan Belawan. Kebijakan ini merupakan kebijakan pencegahan

kecelakaan laut yang harus diketahui dan dipahami oleh setiap awak kapal.

Penerapan aturan-aturan pada P2TL ini akan membantu mencegah situasi

berbahaya saat berlayar dengan meminimalisasi resiko tubrukan di laut.

Selain dipadati oleh kegiatan kapal-kapal niaga, Pelabuhan Belawan

khususnya alur masuk pelabuhan seringkali dipadati oleh aktivitas nelayan-
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nelayan dengan menggunakan kapal-kapal baik kapal layar motor, kapal

motor, serta sampan. Tidak hanya memotong jalur kapal niaga yang sedang

bermanuver, nelayan-nelayan ini juga sering ditemukan melakukan aktivitas

penangkapan ikan di tengah-tengah alur masuk Pelabuhan Belawan.

Kegiatan dari pada aktivitas nelayan ini sering kali menggangu navigasi

kapal saat bermanuver memasuki Pelabuhan Belawan.

KM. Tanto Pratama, tempat peneliti menjalankan praktek laut

selama satu tahun lamanya sejak 18 Agustus 2021 hingga 20 Agustus 2022,

adalah kapal pengangkut peti kemas yang memiliki panjang 182,83 M, lebar

28 M, serta kapasitas 1517 teus. KM. Tanto Pratama merupakan salah satu

dari empat (4) armada kapal di PT.Tanto Intim Line yang memiliki trayek

Jakarta - Belawan. Sering kali kapal ini mengalami kesulitan saat memasuki

Pelabuhan Belawan karena aktivitas dari nelayan-nelayan di sekitar alur

masuk. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk

mengambil judul “Implementasi P2TL Saat Bernavigasi di Alur Padat

Nelayan di Pelabuhan Belawan”.

B. FOKUS PENELITIAN

Dengan berbekal pengalaman praktek layar di kapal MV. Tanto

Pratama, di mana peneliti sering mengalami kendala saat memasuki Alur

Masuk Pelabuhan Belawan yang disebabkan oleh nelayan-nelayan lokal yang

melakukan kegiatan memancing di area alur sehingga mengganggu navigasi

kapal-kapal baik yang akan masuk dan/atau keluar dari Pelabuhan Belawan.



6

Maka pembahasan makalah ini, memfokuskan pada pokok persoalan yaitu

pelaksanaan P2TL 1972 di lintas sempit yang relevan dengan keselamatan

navigasi kapal kapal yang masuk dan/atau keluar dari Pelabuhan Belawan.

C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas,

maka peneliti menemukan tiga (3) rumusan masalah yang akan menjadi bahan

penelitian yaitu sebagai berikut :

1.Resiko apakah yang dihadapi kapal saat bernavigasi pada alur padat ?

2.Langkah-langkah apakah yang diambil saat melalui alur padat ?

3.Bagaimana efektivitas penertiban lalu lintas pelabuhan yang dilakukan

pihak otoritas pelabuhan ?

D. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk menjelaskan resiko yang dihadapi kapal saat bernavigasi pada alur

padat.

2. Untuk menjelaskan bagaimana langkah-langkah yang diambil perwira

navigasi saat melalui alur padat.

3. Untuk menjelaskan tingkat efektivitas penertiban yang dilakukan Otoritas

Pelabuhan Belawan.
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E. MANFAAT

1. Manfaat Teoritis:

a) Untuk memberikan pengetahuan dan informasi bagi pembaca

mengenai resiko kapal saat melalui alur padat nelayan.

b) Sebagai tambahan informasi, pengetahuan, dan pedoman bagi

pembaca dan pelaksana penelitian di masa mendatang.

c) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat memperluas pengetahuan

dan pengalaman peneliti serta pembaca tentang penelitian yang

disajikan oleh peneliti.

d) Dapat memberikan referensi dan informasi tambahan Politeknik

Perpustakaan Ilmu Maritim (PIP) Semarang.

2. Manfaat praktis:

a) Menambah pengetahuan dalam keselamatan bernavigasi saat melalui

Alur Masuk Pelabuhan Belawan.

b) Untuk mengetahui langkah-langkah apakah yang diambil perwira

navigasi saat melalui alur padat.

c) Untuk mengetahui tingkat efektivitas penertiban yang dilakukan

otoritas Pelabuhan Belawan.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. DESKRIPSI TEORI

Menurut Ramadan (2021), deskripsi teori adalah serangkaian

penjelasan yang mengungkapkan suatu fenomena atau realitas khusus.

Penjelasan ini dirangkum dalam bentuk konsep, gagasan, pandangan, sikap,

dan/atau cara-cara yang menguraikan nilai-nilai, maksud, dan tujuan tertentu.

Deskripsi teori ini tercermin dalam hubungan situasional, kondisional, atau

fungsional antara hal-hal yang dapat diamati dari fenomena atau realitas

tersebut. Istilah deskripsi teori digunakan untuk menggambarkan penelitian

atau studi yang berfokus pada pemahaman dan interpretasi teori atau konsep

tertentu. Dalam kajian teori, peneliti atau analis fokus untuk menganalisis dan

mengevaluasi teori-teori yang ada untuk mencari kelemahan dan kekuatan

teori tersebut. Dalam sebuah karya ilmiah, deskripsi teori berguna sebagai

penunjang yang mana melibatkan pemahaman dan interpretasi literatur yang

relevan dan juga melibatkan penelitian lapangan untuk memvalidasi atau

mengkonfirmasi teori.

Menurut Mallira (2023), uraian teori memiliki tujuan sebagai

penunjang gagasan yang disampaikan dalam skripsi yang mana untuk

menunjang penyusunan karya ilmiah ini, dalam bab deskripsi teori peneliti

mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan antara teori dengan fenomena yang

terjadi di Alur Masuk Pelabuhan Belawan dengan berdasar pada karya ilmiah



9

sebelumnya, pendapat narasumber, aturan-aturan tertulis, serta pendapat

peneliti secara pribadi. Pada sub bab ini, peneliti mengonseptualisasi

keterkaitan antara fenomena dan teori di Alur Masuk Pelabuhan Belawan

yang mana sebagai berikut :

1.Implementasi P2TL di alur pelabuhan

Menurut Harimonda (2020), Implementasi merupakan langkah-

langkah yang dilakukan oleh individu, pejabat, atau kelompok baik dalam

sektor pemerintah maupun swasta, dengan tujuan untuk mencapai sasaran-

sasaran yang telah ditetapkan melalui keputusan kebijakan. Implementasi

peraturan pencegahan tubrukan di laut adalah serangkaian tindakan yang

harus diambil oleh industri perkapalan dan pemerintah untuk memastikan

bahwa pekerjaan di laut aman dan tidak menimbulkan ancaman bagi

lingkungan, muatan, dan kru kapal yang mana dalam konteks karya ilmuah

ini merujuk pada implementasi P2TL di alur pelabuhan.

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) RI No. 31 Tahun 2021, pada Bab

1 pasal 1 (9) tentang penyelenggaraan bidang pelayaran, pelabuhan adalah

tempat yang terdiri atas daratan dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu

sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang

dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang,

dan/atau bongkar muat barang, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal

yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan

kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra-
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dan/atau antarmoda transportasi. Kegiatan operasional pelabuhan biasa

disebut dengan kepelabuhanan

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) RI No. 31 Tahun 2021, Bab 1

pasal 1 (8) tentang penyelenggaraan bidang pelayaran, kepelabuhanan adalah

segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan fungsi pelabuhan untuk

menunjang kelancaran, keamanan, dan ketertiban arus lalu lintas kapal,

penumpang dan/atau barang, keselamatan dan keamanan berlayar, tempat

perpindahan intra dan/atau antarmoda serta mendorong perekonomian

nasional dan daerah dengan tetap memperhatikan tata ruang wilayah. Yang

mana aspek-aspek seperti pengelolaan aliran barang, infrastruktur, teknologi,

serta sumber daya manusia dan finansial yang dibutuhkan untuk menunjang

kegiatan pelabuhan diatur oleh otoritas pelabuhan.

Menurut Undang-Undang (UU) RI No. 17 Tahun 2008 tentang

pelayaran, otoritas Pelabuhan (port authority) adalah lembaga pemerintah di

pelabuhan sebagai otoritas yang melaksanakan fungsi pengaturan,

pengendalian, dan pengawasan kegiatan kepelabuhanan yang diusahakan

secara komersial. Dalam hal operasional sehari-hari, otoritas pelabuhan

sebagai regulator diharuskan dapat menjamin serta memastikan terpenuhinya

standar keamanan dalam segala aspek termasuk dalam hal implementasi

P2TL. Setiap kegiatan kepelabuhanan termasuk di dalamnya aktivitas kapal-

kapal yang memasuki dan/atau keluar dari alur pelabuhan harus dilakukan

dengan aman dan sesuai dengan standar keamanan yang berlaku, dan hal ini
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juga berlaku untuk Alur Pelabuhan Belawan, tanggung jawab ini diemban

oleh KSOP sebagai otoritas pelabuhan.

KSOP bertanggung jawab untuk mengawasi operasi dan keamanan di

pelabuhan, juga memfasilitasi perdagangan dan transportasi laut, memberikan

izin kapal masuk dan keluar dari pelabuhan, memeriksa dokumen dan kargo,

juga menangani masalah keamanan, kesehatan, dan lingkungan di sekitar

pelabuhan. Menurut Yazeed (2018), syahbandar dapat didefinisikan sebagai

pejabat pemerintah atau kepala pelabuhan yang ditunjuk oleh menteri. Tugas

utamanya adalah melaksanakan pengawasan dan penegakan hukum dalam

bidang keselamatan dan keamanan pelayaran, serta mengkoordinasikan

kegiatan pemerintah di pelabuhan. Kepala Kesyahbandaran dan Otoritas

Pelabuhan bertanggung jawab atas Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas

Pelabuhan. Definisi ini sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam

Peraturan Menteri Perhubungan (Permenhub) No. 76 Tahun 2018 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan.

2. Navigasi di Alur Pelabuhan Belawan

Gambar 2. 1, peta Alur Masuk Pelabuhan Belawan
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Menurut Rivki (2020), olah gerak kapal mengacu pada

kemampuan untuk mengendalikan kapal baik dalam keadaan bergerak

maupun diam dengan tujuan mencapai pelayaran yang aman dan efisien.

Pengendalian olah gerak kapal sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor,

seperti tenaga penggerak, sistem kemudi, desain kapal di bawah garis air dan

struktur atasnya, kondisi cuaca, kedalaman air, serta arus atau pasang surut

air. Menurut Ritonga (2023), olah gerak kapal dapat diartikan sebagai teknik

membawa kapal dari satu tempat ke tempat lain dengan aman, efektif, efisien

dan terkendali dengan memanfaatkan external dan internal resources. Dalam

bukunya, Ritonga (2023) juga menyebutkan tentang faktor eksternal kapal

melibatkan dua faktor krusial, yakni kondisi laut dan perairan. Perlu diingat

bahwa kapal memiliki batasan dalam menghadapi berbagai cuaca dan kondisi

perairan atau laut yang beragam. Selain itu, pergerakan kapal di dalam air

memerlukan ruang gerak yang sesuai dengan karakteristiknya. Faktor faktor

yang dapat mempengaruhi olah gerak kapal adalah :

a. Faktor yang berasal dari dalam kapal

Faktor internal yang mempengaruhi olah gerak kapal merujuk pada

karakteristik dan kondisi internal kapal yang dapat memengaruhi

pergerakan dan kinerja kapal. Faktor internal yang dapat mempengaruhi

olah gerak kapal yaitu bentuk kapal, jenis dan kekuatan mesin, baling-

baling kapal, daun kemudi, sarat kapal, trim kapal, kemiringan kapal,

kondisi permuatan di atas kapal, kondisi stabilitas kapal, teritip yang

menempel pada lambung kapal.
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b. Faktor yang berasal dari luar kapal

Faktor eksternal yang mempengaruhi olah gerak kapal merujuk

pada pengaruh dari lingkungan sekitar kapal yang dapat memengaruhi

pergerakan dan kinerja kapal. Faktor-faktor ini dapat memiliki dampak

signifikan pada olah gerak kapal dan perlu dipertimbangkan dalam

perencanaan dan pelaksanaan pelayaran. Faktor ini dapat mempengaruhi

kecepatan, arah, stabilitas, manuverabilitas, dan performa keseluruhan

kapal. Faktor faktor eksternal tersebut adalah keadaan laut, kekuatan dan

arah angin, kekuatan dan arah arus, keadaan perairan, lebar sempitnya

perairan, lurus beloknya perairan, ramai tidaknya perairan, kondisi

penglihatan pada perairan.

Menurut Fitri (2019), Pelabuhan Belawan adalah pelabuhan yang

berlokasi di Kota Medan, Sumatera Utara, Indonesia. Pelabuhan ini

merupakan pelabuhan terpenting di Pulau Sumatera Utara. Pelabuhan

Belawan memiliki status sebagai pelabuhan kelas utama dan dikelola oleh PT.

Pelabuhan Indonesia I. Dalam karya ilmiah ini, peneliti memfokuskan

observasi mengenai hal-hal yang berhubungan dengan aturan-aturan di alur

pelayaran yang dilanggar oleh nelayan yang beraktivitas di sekitar alur

pelayaran.

Menurut Peraturan Pemerintah RI No.31 tahun 2021 “Alur Pelayaran

adalah perairan yang dari segi kedalaman, lebar, dan bebas hambatan

pelayaran lainnya dianggap aman dan selamat untuk dilayari”. Alur pelayaran

adalah jalur pelayaran dengan kondisi perairan yang relatif sempit. Perairan
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ini mengharuskan kapal-kapal yang bergerak di wilayah pelayaran tersebut

bernavigasi dengan kehati-hatian tinggi. Sesuai dengan fokus peneliti untuk

mengobservasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan aturan-aturan P2TL

di alur pelayaran yang dilanggar oleh nelayan yang beraktivitas disekitar alur

pelayaran.

Menurut Widyastuti (2018), pada tahun 1960, diterapkan peraturan

internasional pertama tentang lalu lintas di laut yang dikenal sebagai

COLREG 1960. Aturan tersebut mengalami proses penyempurnaan terus-

menerus hingga pada tanggal 20 Oktober 1972, COLREG disetujui oleh

semua anggota Organisasi Maritim Internasional (IMO) saat itu. Kesepakatan

ini menghasilkan adopsi COLREG baru yang menggantikan COLREG 1960,

yang dikenal sebagai Konvensi tentang Peraturan Pencegahan Tubrukan di

Laut Internasional 1972 (Convention on the International Regulations for

Preventing Collisions at Sea, 1972 - COLREG 1972). Pasal-pasal dalam

COLREG yang membahas aturan keberadaan kapal nelayan dalam alur

pelayaran sempit yakni :

1) Aturan 3 - General Definitions, pasal ini mendefinisikan beberapa

istilah umum salah satunya menerakngkan definisi dari kapal nelayan,

yaitu kapal yang digunakan untuk penangkapan ikan, pemeliharaan

sumber daya laut, atau kegiatan yang terkait.

2) Aturan 9 - Narrow Channels, Pasal ini memerintahkan setiap kapal

untuk menggunakan jalur pelayaran yang aman dan memperhatikan
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keselamatan navigasi kapal lain, termasuk kapal nelayan yang

beroperasi di daerah sempit.

3) Aturan 18 - Responsibilities Between Vessels, pasal ini menetapkan

aturan dan tanggung jawab antara kapal yang berpapasan atau berada

pada jalur berpotensi tubrukan. Nelayan yang menggunakan kapal

nelayan harus mengikuti aturan ini dan memperhatikan keselamatan

kapal lain di sekitarnya.

4) Aturan 26 - Fishing Vessels, pasal ini menetapkan aturan khusus

untuk kapal nelayan, termasuk kewajiban untuk memajukan

keselamatan pelayaran dan memperhatikan kapal lain di sekitarnya.

Pasal ini juga menetapkan lampu navigasi yang harus digunakan oleh

kapal nelayan ketika berada di laut pada malam hari.

Dalam karya ilmiah ini, peneliti akan mengobservasi bahaya bagi kapal kapal

yang bernavigasi di alur pelayaran jika para nelayan melanggar aturan-aturan

yang ada.

Menurut Belay (2022), nelayan adalah orang-orang atau komunitas

orang yang hidup di sepanjang pesisir pantai yang hidupnya bergantung pada

laut. Pada umumnya mereka masih bersifat tradisional, terutama pemahaman

mereka tentang ekologi kelautan. Menurut Peraturan Pemerintah Pengganti

Undang-Undang (Perpu) tentang Cipta Kerja No. 2 Tahun 2022 pasal 27 ayat

10, “Nelayan adalah orang yang mata pencahariannya melakukan

penangkapan Ikan”. Serta ayat 11 yang berbunyi “Nelayan Kecil adalah

orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan, ikan untuk
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memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, baik yang menggunakan kapal

penangkap ikan maupun yang tidak menggunakan kapal penangkap ikan”.

Tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan nelayan yang melanggar

aturan di sekitar alur pelayaran dapat menimbulkan ancaman keselamatan dan

kenyamanan bagi kapal-kapal yang melintas di daerah tersebut. Alur

pelayaran yang seharusnya menjadi jalur aman bagi kapal-kapal menjadi

tidak aman akibat ulah nelayan yang memandang remeh aturan dan

keamanan pelayaran. Kemampuan olah gerak kapal yang baik sangat

diperlukan untuk menghadapi situasi pelayaran yang kompleks dan berisiko,

seperti melintas di sekitar alur pelayaran yang padat nelayan. Kapal yang

mampu merespons dengan cepat dan tepat terhadap situasi yang berubah-

ubah dapat meminimalkan risiko kecelakaan dan memastikan keselamatan

pelayaran.
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Gambar 2. 2 Kerangka penelitian

Navigasi di Alur Masuk Pelabuhan

Belawan

Masalah

Nelayan-nelayan yang

beraktivitas di sekitar alur

pelabuhan

Terkontrolnya

aktivitas nelayan di

sekitar alur masuk

pelabuhan

Observasi, wawancara, studi & literasi

1. Observasi selama peneliti berada di atas kapal

2. Wawancara kepada pihak yang berpengalaman di bidang

kepelabuhanan

3. Studi literasi dengan acuan dari penelitian sebelumnya

Ketidakpahaman

nelayan akan

peraturan yang ada

Kurangnya perhatian

otoritas terhadap

perilaku nelayan

B. KERANGKA PENELITIAN



33



71

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Dengan mempertimbangkan data penelitian dan analisis masalah yang

telah diolah, penulis menjelaskan permasalahan yang ditemukan terkait dengan

implemetasi P2TL di Alur Pelabuhan Belawan. Di bawah ini peneliti sajikan

ringkasan hasil penelitian dari rumusan masalah yang telah diuraikan.

1. Langkah-langkah yang harus diambil perwira jaga kapal sebelum

bernavigasi di alur masuk pelabuhan adalah mempersiapkan segala bentuk

persiapan yang secara rinci telah tertulis pada checklist prior arrival.

Dalam checklist ini, terdapat segala hal yang harus disiapkan perwira

navigasi sebelum kapal melaksanakan penyandaran, baik dari navigasi

sampai permesinan termasuk pemanggilan kepada radio pantai pelabuhan

yang akan disandari.

2. Rendahnya kesadaran nelayan akan peraturan pada alur masuk pelabuhan

disebabkan ketidakpahaman tentang aturan narrow channel dalam P2TL

ini yang kemudian dapat mengganggu keselamatan dan efisiensi

operasional di pelabuhan. Tindakan-tindakan seperti penggunaan jaring

atau mencari ikan di zona yang ditetapkan sebagai non-fishery area dapat

menyebabkan resiko seperti tubrukan, gangguan terhadap lalu lintas
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maritim. kerugian ekonomi berupa keterlambatan pengiriman, konflik

sosial, resiko grounding.

3. Perhatian otoritas terhadap penertiban nelayan di sekitar alur pelabuhan

diketahui dengan telah melakukan berbagai cara untuk mengantisipasi

adanya kegiatan nelayan di sepanjang alur pelabuhan, seperti menyusun

rencana induk pelabuhan yang mengatur tentang non fishery area,

berkoordinasi dengan dinas perikanan, melaksanakan patroli, mengedukasi

para nelayan melalui sosialisasi, edukasi langsung di TKP, serta stand-by

menerima laporan apabila ditemukan nelayan-nelayan yang beraktivitas di

sepanjang alur pelabuhan. Namun masih sering didapati nelayan yang

melanggar.

B. SARAN

Setelah melaksanakan penelitian ini, peneliti dapat mengemukakan

beberapa saran yang dapat membantu otoritas dalam mengatasi masalah

pelanggaran yang sering dilakukan oleh nelayan di sekitar alur pelabuhan.

Berikut beberapa saran yang dapat ditambahkan:

1. Kapal-kapal yang akan bernavigasi melalui alur harus memiliki persiapan

yang matang. Awak kapal dapat mempelajari peta navigasi,

mengidentifikasi bahaya potensial, memperhatikan lalu lintas kapal,

mengevaluasi kondisi cuaca, dan merencanakan manuver yang

diperlukan. Persiapan yang baik memungkinkan kapal untuk

meminimalkan resiko kecelakaan, memastikan keselamatan awak kapal,
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melindungi lingkungan, dan memaksimalkan efisiensi operasional di alur

pelayaran. Persiapan tersebut tertuang dalam checklist prior arrival /

departure serta dengan mentaati aturan-aturan bagi kapal saat

bernavigasi di alur yang tertuang dalam P2TL.

2. Melakukan sosialisasi dan pendekatan pada nelayan sebagai langkah

preventif untuk mengantisipasi pelanggaran nelayan yang memancing di

sekitar alur pelabuhan. Melalui sosialisasi, otoritas memberikan

informasi kepada nelayan tentang peraturan yang melarang kegiatan

penangkapan ikan di area tersebut dan konsekuensi hukum yang

mungkin dihadapi jika melanggarnya. Sosialisasi ini bertujuan untuk

meningkatkan kesadaran nelayan akan pentingnya menjaga keamanan

dan kelancaran lalu lintas kapal di alur pelabuhan, serta mendorong

kepatuhan terhadap aturan yang berlaku. Dengan adanya sosialisasi yang

efektif, diharapkan nelayan akan lebih memahami dan menghormati

peraturan, mengurangi pelanggaran, dan menciptakan lingkungan

maritim yang lebih aman dan efisien di sekitar alur pelabuhan.

3. Berkoordinasi dengan stakeholders terkait & menambahkan kuota bahan

bakar kapal patroli KPLP. Luasnya wilayah Alur Masuk Pelabuhan

Belawan menjadi kendala bagi KPLP karena terbatasnya jumlah kapal

patroli serta terbatasnya bahan bakar. Penambahan kuota harian bahan

bakar bagi kapal patroli dapat menjadi salah satu solusi bagi pelaksanaan

patrol di alur pelabuhan ini. Koordinasi kegiatan patroli bersama dengan

pihak patroli laut instansi lain seperti polair, bakamla, maupun TNI AL
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dapat menjadi solusi lain. Penegak hukum juga harus melaksanakan

tugasnya dengan mengutamakan sifat humanis agar kegiatan penertiban

tidak beresiko menimbulkan konflik. Koordinasi antar instansi terkait

kemudian akan diperkuat dengan sistem pelaporan terintegrasi untuk

melaporkan peristiwa di sekitar alur khususnya mengenai pelanggaran

nelayan di sepanjang alur pelabuhan.

C. BATASAN PENELITIAN

Penelitian yang telah dilakukan oleh penulis sudah sesuai dengan

prosedur penelitian ilmiah. Akan tetapi, dalam penelitian ini masih terdapat

keterbatasan yakni, sebagai berikut :

a. Penelitian hanya dilakukan dengan presepsi saat peneliti diatas KM. Tanto

Pratama.

b. Adanya keterbatasan penelitian demi menjaganya etika penelitian agar

tidak ada pihak yang tersinggung.

c. Peneliti hanya mewawancarai narasumber yang bekerja sebagai otoritas

pelabuhan dan tidak mewawancarai perwira navigasi pada kapal tempat

peneliti melaksanakan penelitian.
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Lampiran 1

Ship particular
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IMO crew list
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Ten port of call



Lampiran 4

Hasil wawancara

Wawancara narasumber pertama

Tanggal

Waktu

Narasumber

9 Juni 2023

09:29

Dr. Capt. Mashudi Rofik, M.Sc

1 Bagaimana pendapat kapten
terhadap pelanggaran yang
dilakukan nelayan di Alur Masuk
Pelabuhan Belawan?

Perilaku nelayan yang beraktivitas di
sekitar alur masuk pelabuhan
melanggar non-fishery area yang
terdapat pada rencana induk
pelabuhan. Hal ini beresiko terjadinya
tubrukan antara nelayan dengan kapal,
propeller foul, dan menggangu lalu
lintas tertib bandar.

2. Langkah-langkah apa yang harus
disiapkan kapal sebelum
bernavigasi melalui alur
pelabuhan ?

Tiap-tiap kapal yang masuk harus
melapor kepada VTS setempat
sebelum memasuki alur pelabuhan.
Hal ini bertujuan agar VTS dapat
memantau serta mensterilkan alur
yang akan dilalui

3. Bagaimana upaya yang dilakukan
KSOP untuk mengantisipasi
pelanggaran ini?

Untuk mengantisipasi adanya nelayan
disekitar alur pelabuhan, diperlukan
Koordinasi antar instansi/stakeholder,
sehingga saat kapal ingin memasuki
pelabuhan, alur masuk dapat di
sterilkan, Sosialisasi melalui
pemberdayaan masyarakat, sosialisasi
dinas kelautan perikanan maupun
KSOP, edukasi secara langsung saat di
TKP, serta pendekatan humanis
otoritas terhadap nelayan

Narasumber,

Dr. Capt. Mashudi Rofik, M.Sc




